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The objectives of this research are: 1) to find out the factors causing the 
sudents to lie of the eleventh grade students of SMAN 1 Jekulo Kudus in academc 
year 2014/2015. 2) to solve the students tendency to lie through behaviouristic 
aversion technique of the eleventh grade students of SMAN 1 Jekulo Kudus in 
academc year 2014/2015. To find out the effectiveness of behaviouristic aversion 
technique in solving liar students of the eleventh grade students of SMAN 1 
Jekulo Kudus in academc year 2014/2015.  
Lying is a form of dishonesty, cheating through a statement or act that 
can’t be believed, usually it is based to protect a secret or reputation, someone’s 
feeling, and to avoid punishment and consequences of an act. To sove the problem 
tendency to lie, the writer uses behaviouristic aversion technique. The statement 
os this problem is how behaviouristic aversion technique can solve students’ 
tendency to lie of the eleventh grade students of SMAN 1 Jekulo Kudus in 
academic year 2014/2015. 
Design of this research s case study. The subjects are 3 eleveth grade 
students who lied the most time at school: SPP, DNJ, MNS. The data collection is 
using: 1) observatio, 2) interview, 3) documentation. 
The result shows that through the implementation of behaviouristic 
aversion technique, 4  metings councelling with SPP, 4 with DNJ, and 3 for MNS. 
The treatmet given is based on the students condition. And finally, ther is  
significant difference toward students who like to lie become do not.   
From the result, it can be concluded that the factors causing the students 
o ie are: 1) Internal factor: the lack discipline and honesty of SPP. 2) External 
factor: The lack of SPP’s parents attention. Through the implementation of 
Behaviouristic Aversion Technique, SPP is no longer coming late to school and 
always doing homework. Factors causing DNJ to lie 1) Internal factors: DNJ’s 
lack of awareness towards honesty and responsibility at school. 2) External 
factors: Lack of parents’ attention and environment influence. Through the 
implementation of Behaviouristic Aversion Technique, DNJ is no longer lying 
and starting to do homework. Factors causing MNS to lie 1) Internal factors: 
MNJ’s lack of awareness towards honesty and responsibility at school. 2) External 
factors: the lack of attention from MNJ’s attention and the grudge of being traited. 
Through the implementation of Behaviouristic Aversion Technique, MNS is no 




headmaster can use this research as reference to compile new obligation for the 
school can develop students well. 2) The counselor can use behaviouristic 
aversion technique to solve students’ liar problem. 3) The next researcher can 
improve this research by giving behaviouristic counseling with contract and 
aversion technique. Punishment with positive reinforcement and self esteem wih 
high tone and video can reduce the students’ tendency to lie. In handlng liar 
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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menemukan faktor-faktor 
penyebab siswa suka berbohong pada kelas XI SMAN 1 Jekulo Kudustahun 
pelajaran 2014/2015. 2) Untuk membantu mengatasi siswa suka berbohong 
melalui teknik aversi pada siswa kelas XI SMAN 1 Jekulo Kudus Tahun Pelajaran 
2014/2015. Mengetahui efektifitas penerapan konseling behavioristik dengan 
teknik aversi dalam mengatasi siswasuka berbohong kelas XI SMAN 1 Jekulo 
KudusTahun Pelajaran 2014/2015. 
Berbohong merupakan satu bentuk ketidak jujuran, kecurangan dalam 
bentuk pernyataan atau perbuatan yang tidak dapat dipercaya, biasanya diiringi 
dengan niat untuk menjaga suatu rahasia atau reputasi, melindungi perasaan 
individu tertentu, menghindari hukuman atau konsekuensi dari suatu tindakan. 
Untuk mengatasi siswa suka berbohong peneliti menggunakan konseling 
individual dengan teknik aversi. Masalah penelitian ini adalah bagaimana 
penerapan konseling behavioristik degan teknik aversi dapat mengatasi masalah 
siswa suka berbohong kelas XI SMAN 1 Jekulo Kudus tahun pelajaran 
2014/2015. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Subyek penelitian 
ini adalah 3 (tiga) siswa kelas XI yang tercatat sebagai siswa yang suka 
berbohong disekolah yaitu: SPP, DNJ, MNS. Teknik pengumpuian data yang 
digunakan adalah: 1) observasi, 2) wawancara atau interview, 3) dokumentasi. 
Hasil penelitian penerapan konseling behavioristik dengan teknik aversi 
dalam mengatasi siswa suka berbohong sebanyak 4 kali layanan konseling 
individual untuk klien SPP, 4 kali layanan konseling individual untuk klien DNJ, 
dan 3 kali layanan konseling individual untuk klien MNS. Pemberian layanan 
disesuaikan sesuai dengan keadaan dan kondisi klien masing-masing. Dari 
layanan yang diberikan menghasilkan perubahan yang signifikan pada diri klien 
yang awalnya suka berbohong menjadi tidak berbohong lagi.  
Simpulan hasil penelitian ini adalah faktor penyebab siswa suka 
berbohong yang telah dialami oleh ketiga konseli sebagai berikut: Faktor 
penyebab SPP suka berbohong 1) Faktor internal : Rendahnya sifat disiplin SPP di 
sekolah dan rendahnya sifat jujur pada diri SPP. 2) Faktor eksternal: Kurangnya 
bimbingan dari orang tua SPP. Dengan adanya pelaksanaan layanan konseling 
individual yang menggunakan pendekatan konseling behavioristik dengan teknik 
aversi sebanyak 4 kali, maka dapat dihasilkan perubahan tingkah laku pada SPP 
yang mengakibatkan SPP tidak terlambat datang ke sekolah dan tidak berbohong 




jujur pada DNJ karena kurangnya pemahaman DNJ tentang kejujuran dan 
tanggung jawab di sekolah. 2) Faktor eksternal : kurangnya perhatian dari orang 
tua DNJ dan pengaruh lingkungan teman bermain. Dengan adanya pelaksanaan 
layanan konseling individual yang menggunakan pendekatan konseling 
behavioristik dengan teknik aversi sebanyak 4 kali, maka dapat dihasilkan 
perubahan tingkah laku pada DNJ yang mengakibatkan DNJ mengerjakan PR/ 
tugas dan tidak berbohong lagi. Faktor penyebab MNS suka berbohong 1) Faktor 
internal: rendahnya sifat jujur pada MNS karena kurangnya pemahaman MNS 
tentang kejujuran dan tanggung jawab di sekolah. 2) Faktor eksternal: kurangnya 
bimbingan dan perhatian dari orang tua MNS dan rasa dendam karena MNS 
pernah difitnah oleh temannya. Dengan adanya pelaksanaan layanan konseling 
individual yang menggunakan pendekatan konseling behavioristik dengan teknik 
aversi sebanyak 3 kali, maka dapat dihasilkan perubahan tingkah laku pada diri 
MNS. Hal ini yang mengakibatkan MNS tidak memfitnah temannya di sekolah 
dan tidak berbohong lagi. Disarankan peneliti kepada: 1) Kepada kepala sekolah, 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan penusunan kebijakan sekolah agar 
perkembangan siswa berjalan dengan baik. 2) Kepada Konselor, dalam mengatasi 
siswa suka bebohong konselor dapat menggunakan konseling behavioristik 
dengan teknik aversi. 3) Kepada peneliti selanjutnya, Untuk peneliti selanjutnya 
dapat mengembangkan penelitian ini dengan pemberian layanan konseling 
behavioristik dengan teknik kontrak dan teknik aversi. Hukuman yang diberikan 
dalam bentuk pengukuhan positif dan renungan yang menggunakan nada tinggi 
serta bantuan video mungkin bisa menghilangkan perilaku yang tidak baik yaitu 
perilaku  suka berbohong. Dalam mengatasi siswa suka bebohong dengan teknik 
aversi jangan sampai memberikan hukuman berupa kekerasan fisik kepada siswa 
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